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ABSTRAK

Aspek bisnis termasuk di dalam akuntansi manajemen sudah mengalami
perubahan signifikan terhadap perkembangan teknologi digital. Teknologi-teknologi
yang bermunculan memungkinkan dapat membantu dalam pengolahan data yang lebih
cepat, akurat, dan mendalam seperti Big Data, Artificial Intelligence (Al), dan
Blockchain. Kajian literatur tentang bagaimana akuntansi manajemen strategis mampu
beradaptasi dan berinovasi merupakan hal yang penting untuk menambah pemahaman.
Penelitian ini menggunakan pendekatan [iterature review untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan mensintesis temuan penelitian yang ada terkait transformasi dan
inovasi akuntansi manajemen strategis di era digital. Dampak positif dari teknologi ini
antara lain pemrosesan data yang lebih cepat dan akurat serta peningkatan kemampuan
dalam memprediksi tren masa depan untuk mendukung pengambilan keputusan
strategis.

Kata kunci : Akuntansi; Manajemen; Strategis; Teknologi; Digital
ABSTRAK

Aspects of business including management accounting have undergone
significant changes to the development of digital technology. Emerging technologies
allow for faster, more accurate, and in-depth data processing such as Big Data,
Artificial Intelligence (Al), and Blockchain. A literature review on how strategic
management accounting is able to adapt and innovate is important to increase
understanding. This research uses a literature review approach to collect, analyze, and
synthesize existing research findings related to the transformation and innovation of
strategic management accounting in the digital era. The positive impacts of this
technology include faster and more accurate data processing and increased ability to
predict future trends to support strategic decision making.
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PENDAHULUAN
Di era bisnis yang semakin berkembang pada zaman modern ini, akuntansi
manajemen strategis memiliki peran yang sangat penting yang dimana mempunyai
peran dalam menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu dalam pengambilan
keputusan strategis yang digunakan oleh manajemen. Manajer perlu memiliki
pemahaman umum tentang sistem informasi, terutama bagaimana sistem informasi

membantu manajer mengambil keputusan, dan model sistem informasi mana yang
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sesuai dengan karakteristik organisasi (Suganda, 2021) . Selain itu, akuntansi
manajemen strategis juga bisa digunakan dalam mengindentifikasi risiko dan peluang
serta untuk meningkatkan kinerja bisnis sehingga dapat membantu perusahaan dalam
mengantisipasi langkah ke depannya. Seperti yang dinyatakan (Kaplan & Norton, 2005),
“Balanced Scorecard adalah alat manajemen strategis yang dapat menerjemahkan visi
dan strategi perusahaan menjadi tindakan yang terukur dan dapat dipantau”.

Informasi keuangan hanya dapat memberikan gambaran sebagian kepada
manajer mengenai kondisi keuangan perusahaan tetapi dalam memprediksi profitabilitas
dan strategi jangka panjang saja tidak cukup, karena hal ini hanya dapat dicapai melalui
pengenalan dan penggunaan metode dan teknologi baru (Alsharari, 2024) . Informasi
merupakan bagian terpenting dalam suatu perusahaan karena membantu perusahaan
menjalankan bisnisnya dan juga membantu dalam pengambilan keputusan sehari-hari
(Rahma & Haryati, 2021). Aspek bisnis termasuk di dalam akuntansi manajemen sudah
mengalami perubahan signifikan terhadap perkembangan teknologi digital. Banyak
teknologi-teknologi yang bermunculan memungkinkan dapat membantu dalam
pengolahan data yang lebih cepat, akurat, dan mendalam seperti Big Data, Artificial
Intelligence (Al), dan Blockchain. Menurut penelitian Chenhall (2005), mengatakan
mengintegrasikan sistem pengukuran kinerja strategis dan teknologi digital dapat
meningkatkan keselarasan strategis dan hasil pembelajaran dalam organisasi manufaktur.
Misalnya, penggunaan Al dalam analisis data meningkatkan kemampuan perusahaan
dalam mengidentifikasi tren dan membuat prediksi yang lebih akurat, sehingga
mendukung pengambilan keputusan strategis (Yi et al., 2023). Penerapan mendalam
teknologi blockchain dalam industri akuntansi dapat mendorong perkembangan industri
akuntansi itu sendiri, dan juga membantu teknologi blockchain memainkan peran yang
lebih besar dalam perekonomian sosial secara keseluruhan (Zheng, 2021) . Selain itu,
teknologi digital terdapat dampak lain terhadap akuntansi manajemen yaitu dapat
peningkatan efisiensi dalam pengurangan biaya serta kemampuan dalam menganalisis
data secara real-time serta keakuratan dalam memprediksi masa depan sehingga dapat
menunjang untuk memutuskan keputusan menejemen yang strategis.

Menghadapi era digital, diperlukan transformasi digital untuk menyelaraskan hal
tersebut dengan dunia bisnis. Kajian literatur tentang bagaimana akuntansi manajemen

strategis mampu beradaptasi dan berinovasi merupakan hal yang penting untuk
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menambah pemahaman. Proses inovasi akuntansi strategis biasanya terdiri dari empat
tahap yang berbeda: adopsi, persiapan, implementasi, dan rutinisasi (Alsharari, 2024).
Identifikasi tren, tantangan dan peluang yang nantinya akan dihadapi oleh praktisi
akuntansi manajemen strategis dalam era digital dapat terbantu dengan adanya kajian
literatur yang membahas secara komprehensif. Seperti apa yang dinyatakan dalam
laporan "Digital transformation in financial services” Deloitte (2020) menunjukan
untuk mencapai kepemimpinan pasar, perusahaan jasa keuangan (FSI) terus fokus untuk
menjadi bisnis yang digital dan berpusat pada pelanggan secara holistik. Selain itu,
dengan mengadopsi teknologi digital bisa dijadikan mitra strategis dan proaktif sebagai
sarana pengambilan keputusan yang tadinya fungsi keuangan hanya sekadar pengolah
data saja.

Harapan dari adanya kajian literatur ini dapat menambah informasi dan
memperoleh pemahaman yang lebih baik lagi terkait transformasi digital terhadap
akuntansi manajemen strategis dan inovasi yang muncul di bidang ini. Sehingga hal ini
dapat membantu perusahaan dalam era digital untuk mengembangkan strategi akuntansi
yang lebih baik, relevan dan juga efektif untuk menghadapi tantangan bisnis.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep dasar Akuntansi Manajemen Strategis

Ideologi akuntansi manajemen strategis yang diperkenalkan oleh Simmonds
(1981) mendefinisikan sebagai arah strategis yang lebih eksternal, berjangka panjang,
berorientasi masa depan yang terkait dengan perusahaan, pelanggan, pesaing, dan pasar
konsep terpisah untuk ditawarkan (Phornlaphatrachakorn, 2019). Akuntansi manajemen
strategis didefinisikan sebagai bidang yang baru muncul dimana batas-batasnya masih
belum jelas dan belum ada kesatuan pandangan mengenai apa itu akuntansi manajemen
strategis dan bagaimana hal itu akan berkembang (Alsharari, 2024) . Definisi lain dari
akuntansi manajemen strategis adalah informasi yang berkaitan dengan aktivitas
internal perusahaan, aktivitas pesaingnya, dan tren pasar saat ini dan masa depan untuk
mendukung strateginya dan proses penilaian tren pasar saat ini dan masa depan untuk
membantu dalam proses evaluasi strategi (Dixon & Smith, 1993). Meskipun akuntansi
manajemen strategis dianggap sebagai alat manajemen modern yang menyediakan
informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan, manajer sering kali

menggunakan akuntansi manajemen strategis untuk memberikan informasi berharga
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untuk strategi jangka panjang dan aktivitas sehari-hari sebagai alat manajemen modern
(Nguyen & Tran, 2024) . Akuntansi manajemen strategis mempunyai peran esensial
dalam pengambilan sebuah keputusan yang strategis dengan menggunakan data dan
analisis yang selanjutnya digunakan untuk evaluasi strategi alternatif. Meskipun
akuntansi manajemen menekankan peran informasi keuangan dalam pengambilan
keputusan mengenai berbagai masalah bisnis, akuntansi manajemen tidak secara
eksplisit atau implisit memperhitungkan konteks bisnis di mana keputusan tersebut
tertanam (Langfield-Smith, 2008).
Transformasi dalam Akuntansi Manajemen Strategis

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
akuntansi manajemen strategis. Transformasi digital tidak hanya penting bagi
perusahaan besar, namun usaha kecil dan menengah juga perlu memulai transformasi
digital sekarang juga (Ryan Ferdiansyah & Tricahyono, 2023). Transformasi digital kini
dianggap sebagai salah satu teknologi terpenting untuk kelangsungan hidup dan
perluasan pasar di negara-negara berkembang dan berkembang seperti Tiongkok (Meng
et al., 2024). Teknologi seperti data besar, kecerdasan buatan (Al), dan blockchain telah
memungkinkan pemrosesan data yang lebih cepat, akurat, dan mendalam serta
meningkatkan kemampuan analitis dalam akuntansi manajemen. Transformasi digital
merevolusi setiap aspek manufaktur, yang berdampak tidak hanya pada proses dan
produktivitas, tetapi juga manusia (McKinsey & Company, 2022) . Bagi perusahaan
yang sudah matang, “digital adalah inti dari strategi dan apa yang akan kami lakukan di
masa depan” (Kane, 2019) . Transformasi digital dalam kaitannya dalam hal ini akan
berdampak pada suatu proses pengambilan keputusan yang diambil oleh manajemen.
Jalan menuju budaya digital bertujuan untuk merevolusi pengambilan keputusan
dengan mengubah cara memperoleh pengetahuan, dan melalui teknologi dan algoritma
yang menggantikan manusia dalam produksi pengetahuan dan otentikasi serta
pengambilan keputusan, hal ini sudah terjadi, misalnya untuk perdagangan frekuensi
tinggi (MacKenzie, 2014). Sehingga teknologi digital bisa memfasilitasi dalam volume
data yang sangat besar untuk di proses sehingga dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan yang diambil dalam langkah strategis dalam suatu operasi usaha.
Penerapan transformasi ini dibuktikan dengan adanya implementasi teknologi dalam

lingkup akuntansi strategis. Akuntansi real-time di blockchain sangat mengurangi
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peluang bagi perusahaan untuk terlibat dalam penipuan akuntansi dunia nyata dan
praktik perusakan nilai untuk memanipulasi laporan penjualan (Yermack, 2017) .
Sejumlah penelitian telah menerapkan teknik Al pada bidang akuntansi dan keuangan,
yang secara signifikan meningkatkan proses bisnis (Yi et al., 2023) . Akuntan harus
menggunakan pemahaman mereka tentang ukuran kinerja, parameter evaluasi
manajemen, dan insentif ketika menetapkan struktur tanggung jawab dan kompensasi
baru dalam perusahaan dan ketika akuntan beralih ke Big Data dan analisis bisnis,
mereka juga perlu memperhatikan hal ini (Bhimani & Willcocks, 2014). Akuntan dapat
menggunakan simulasi yang dihasilkan AI untuk memodelkan skenario bisnis yang
berbeda, menilai dampak keputusan strategis, dan membuat rencana darurat yang kuat
sehingga pendekatan manajemen keuangan berwawasan ke depan ini meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk menghadapi ketidakpastian dan memanfaatkan peluang
dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat (Adeyelu et al., 2024).
Inovasi dalam Akuntansi Manajemen Strategis

Inovasi dalam akuntansi manajemen strategis melibatkan pengembangan
berbagai alat dan teknik baru yang bertujuan untuk meningkatkan keakuratan dan
relevansi informasi yang diberikan kepada manajemen. Salah satunya inovasi alat yaitu,
inovasi teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan
dan mendorong keberhasilan dalam pasar yang kompetitif (Phornlaphatrachakorn,
2019). Teknologi utama yang berdampak pada bisnis saat ini meliputi teknologi seluler,
media sosial, cloud computing, dan Big Data. Cloud memungkinkan bisnis untuk
menyimpan, mengakses, dan berbagi sumber daya dengan biaya lebih rendah dan lebih
banyak fleksibilitas. Ketika sumber dan jenis pengumpulan data berubah, saluran
penyebaran informasi dan data yang dianggap kuat secara analitis pun berubah
(Bhimani & Willcocks, 2014). Agar berhasil dalam lingkungan yang dinamis, inovasi
harus dibagi menjadi dua kategori yaitu inovasi eksploitatif, yang berkaitan dengan
penggunaan basis sumber daya teknologi saat ini, dan inovasi eksplorasi, yang berkaitan
dengan eksplorasi dan penerapan basis sumber daya teknologi baru (Wei et al., 2014).
Kedua manfaat ini membantu perusahaan menerapkan opsi, operasi, dan praktik
strategis, yang mengarah pada peningkatan daya saing dan kinerja yang diperlukan saat

ini karena pasar dan lingkungan yang tidak menentu (Phornlaphatrachakorn, 2019).
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Penggunaan analisis prediktif adalah salah satu inovasi utama dalam akuntansi
manajemen strategis. Melalui analisis prediktif, organisasi dapat memperoleh wawasan
tentang perilaku pelanggan, tren pasar, dan peluang (Adeyelu et al., 2024) . Analisis
prediktif memungkinkan bisnis memprediksi tren masa depan berdasarkan data historis
dan real-time, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat waktu dan
akurat. Sistem Al dirancang untuk membuat keputusan berdasarkan data real-time dan
memiliki kemampuan untuk belajar dan beradaptasi ketika mengambil keputusan
(Sadiku et al., 2021). Selain itu, penggunaan analitik prediktif dan alat manajemen biaya
seperti penetapan Activity-Based Costing (ABC) adalah metode penentuan biaya aktual.
Meskipun ABC merupakan inovasi yang relatif baru dalam akuntansi biaya, metode ini
dengan cepat diadopsi oleh bisnis di berbagai industri dan organisasi lain seperti
pemerintah, institusi, keuangan, dan sektor jasa (Kaplan & Anderson, 2004). Penetapan
biaya berbasis aktivitas (ABC) adalah bentuk transisi dari akuntansi manajemen
tradisional ke akuntansi manajemen modern (Rahman Hakim, 2018).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan mensintesis temuan penelitian yang ada terkait transformasi dan
inovasi akuntansi manajemen strategis di era digital. Sumber data yang digunakan
antara lain artikel jurnal, buku, dan laporan industri dari database akademik seperti
Google Scholar, ScienceDirect, dan jurnal terakreditasi lainnya. Kriteria pemilihan
literatur didasarkan pada relevansi dengan tema perubahan dan inovasi dalam akuntansi
manajemen strategis. Dalam proses pengumpulan data, kami mencari kata kunci seperti
"akuntansi manajemen strategis", "transformasi digital", dan "inovasi akuntansi",
makalah yang dipilih berdasarkan abstrak dan kata kuncinya, dan menganalisis makalah
yang relevan secara mendetail untuk diintegrasikan ke dalam pembahasan literatur.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Transformasi dalam Akuntansi Manajemen Strategis

Tranformasi dalam kaitannya dengan akuntansi manajemen strategis tidak dapat
dipungkiri memiliki dampak yang besar dengan kaitannya dengan transformasi digital.
Salah satu dampak positif dari salah satu penggunaan transformasi teknologi dari Big
Data salah satunya untuk menampilkan solusi yang efektif dan gratis untuk aplikasi Big

Data di lingkungan terdistribusi, dengan keunggulannya dan menunjukkan
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penggunaannya yang mudah (Memon et al., 2017) . Untuk manfaat dari Artificial
Intelligence (Al), Al memfasilitasi pengelolaan keuangan strategis dengan
mengaktifkan analisis tingkat lanjut dan perencanaan skenario dan algoritma
pembelajaran mesin dapat memproses skenario kompleks dan mengevaluasi potensi
dampak berbagai faktor terhadap hasil keuangan (Adeyelu et al., 2024). Penggunaan Al
yang strategis ini memungkinkan akuntan membuat rekomendasi untuk ekspansi bisnis,
pengembangan produk, dan memasuki pasar. Dampak positif dari aturan dan ketentuan
tertanam dalam blockchain dan operasi dapat dilakukan secara otomatis sesuai dengan
kebutuhan, sehingga sangat meningkatkan daya tanggap sistem (Zheng, 2021) .
Penerapan blockchain tidak hanya menggunakan akuntansi dasar namun juga
dipersonalisasi mode pemrosesan akuntansi dalam proses pembelian, produksi dan
penjualan dapat diperbaiki. Berdasarkan hal ini, proses akuntansi dan analisis keuangan
selanjutnya menjadi lebih aman dan andal sehingga penerapan teknologi blockchain
sangat menjamin keandalan danmembuat hasilnya dapat dilacak dan diverifikasi (Zheng,
2021).

Mengintegrasikan dan mengeksplorasi teknologi digital baru adalah salah satu
tantangan terbesar yang dihadapi organisasi saat ini (Régo et al., 2022). Namun dalam
penerapannya digitalisasi juga mempunyai tantangan dan resiko besar seperti serangan
siber dan keamanan data. Serangan siber yang dapat mengancam keamanan data seperti
ransomware, malware, dan penolakan layanan terdistribusi (DDoS) adalah contoh jenis
serangan siber yang jumlahnya semakin meningkat (Cremer et al., 2022) . Khususnya
dalam penggunaan Al dalam akuntansi bergantung pada ketersediaan dan kualitas data.
Data yang tidak akurat atau tidak lengkap dapat mempengaruhi efektivitas algoritma Al
dan menyebabkan kesimpulan dan keputusan yang salah (Osasona et al., 2024) .
Tantangan terkait transformasi digital dalam penggunaan AI salah satunya adalah
masalah dapat disebabkan oleh kesalahan entri data, ketidakkonsistenan antar sumber
data, atau informasi yang ketinggalan jaman dan untuk mengatasi masalah ini
memerlukan kerangka tata kelola data yang kuat, proses validasi data, dan pemantauan
berkelanjutan untuk memastikan keakuratan dan integritas data yang digunakan dalam
sistem Al (Adeyelu et al.,, 2024) . Integrasi Al ke dalam berbagai industri telah
menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya pekerjaan akibat otomatisasi (Osasona et al.,

2024). Dengan otomatisasi tersebut tentu akan menjadi isu yang meluas apabila tidak di
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hadapi dengan serius. Untuk teknologi lain seperti blockchain dianggap bisa
memberikan perubahan besar dalam tata kelola suatu perusahaan sehingga perusahaan
besar di industri keuangan sudah mulai berinvestasi dalam teknologi baru ini, dengan
bursa mengusulkan untuk menggunakan blockchain sebagai cara baru untuk
memperdagangkan saham perusahaan dan melacak kepemilikannya (Yermack, 2017).
Sehingga dibutuhkan investasi yang besar dan kesiapan adanya perubahan budaya
organisasi jika sudah mulai mengadaptasi tranformasi digital pada suatu entitas.
Analisis Inovasi dalam Akuntansi Manajemen Strategis

Inovasi akuntansi manajemen strategis telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Di buktikan dengan beberapa penelitian yang
mengangkat tema inovasi tersebut yang semakin bermunculan. Inovasi dari alat
manajemen seperti ABC dapat digunakan di sepanjang rantai nilai untuk mendukung
efisiensi dan peningkatan kinerja yang lebih besar (Vetchagool et al., 2020). Inovasi
selanjutnya dalam dunia digital seperti adanya Big Data telah menjadi topik penting
tidak hanya bagi masyarakat secara keseluruhan, namun juga bagi berbagai perusahaan
dan  penelitian  berkat kemampuan  untuk  membuat, = mengumpulkan,
mengkomunikasikan, mempersiapkan, dan memeriksa langkah-langkah luar biasa dari
informasi yang berbeda secara praktis memiliki kegunaan dan fungsi yang luas dan pada
dasarnya mengubah cara kerja bisnis, bagaimana penelitian seharusnya dilakukan, serta
bagaimana individu hidup dan memanfaatkan inovasi masa kini. (Memon et al., 2017).
Selanjutnya, integrasi kecerdasan buatan (AI) ke dalam akuntansi telah membawa
kemajuan signifikan, mengubah praktik tradisional dan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses keuangan (Adeyelu et al., 2024).

Munculnya inovasi dalam akuntansi manajemen strategis juga didorong dengan
adanya faktor-faktor pendukung lainnya. Misalnya di China sebagai negara berkembang
yang berkembang pesat, Tiongkok memprioritaskan pengembangan teknologi
blockchain dalam inovasi independen teknologi inti sebagai strategi nasional, teknologi
blockchain diharapkan segera masuk ke dalam ekonomi riil karena hal itu telah menjadi
isu mendesak yang perlu ditangani oleh komunitas akademis (Du et al., 2023). Selain itu,
adanya prospek yang begitu besar di masa depan sehingga inovasi terkait penerapan
teknologi dapat menghadapi tantangan, memanfaatkan peluang, dan merangkul peran

mereka yang terus berkembang, khususnya masa depan Al dalam praktik akuntansi
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menjanjikan sebuah profesi yang dinamis, tangguh, dan berdampak strategis (Adeyelu
et al., 2024) . Dengan begitu hubungan simbiosis antara manusia dan teknologi dapat
bersinergi dengan baik. Namun, ada juga faktor yang menghambat inovasi. Salah satu
hambatan utama adalah penolakan terhadap perubahan dalam organisasi. Seperti
hambatan yang di alami oleh Deloitte yaitu dalam menghadapi hambatan terhadap
perubahan teknologi ketika memperkenalkan alat Al untuk mengotomatiskan tugas-
tugas rutin (Adeyelu et al., 2024). Jadi diperlukan adanya penyesuaian kembali terutama
untuk para karyawannya.
KESIMPULAN

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan pada akuntansi
manajemen strategis dengan diperkenalkannya teknologi seperti big data, Al, dan
blockchain yang meningkatkan efisiensi operasional dan kemampuan analitis. Dampak
positif dari teknologi ini antara lain pemrosesan data yang lebih cepat dan akurat serta
peningkatan kemampuan dalam memprediksi tren masa depan untuk mendukung
pengambilan keputusan strategis. Namun, tantangannya mencakup risiko keamanan data,
serangan siber, kebutuhan akan investasi besar dalam teknologi, dan perubahan budaya
perusahaan cukup menjadi sebuah kekhawatiran. Inovasi dalam akuntansi manajemen
strategis, seperti penggunaan analisis prediktif dan penetapan biaya berbasis aktivitas
(ABC), telah terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja bisnis. Inovasi penerapan
digital ini memungkinkan perusahaan untuk mengubah praktik tradisional dan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses keuangan. Faktor-faktor yang mendorong
inovasi mencakup kebutuhan untuk tetap kompetitif dan efisien, sementara faktor
lainnya termasuk perubahan dalam organisasi dan biaya investasi yang tinggi
merupakan suatu hambatan.

Untuk memaksimalkan manfaat transformasi digital dan inovasi dalam akuntansi
manajemen strategis, perusahaan perlu berinvestasi pada teknologi canggih seperti Al
dan blockchain serta memastikan integrasi yang efektif dengan sistem informasi yang
ada. Selain itu, perusahaan harus mengembangkan budaya organisasi yang mendukung
perubahan dan inovasi, termasuk pelatihan berkelanjutan bagi karyawan untuk
mengadopsi teknologi baru. Strategi pengelolaan data yang kuat juga diperlukan untuk

memastikan keakuratan dan integritas data yang digunakan untuk analisis. Terakhir,
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perusahaan harus terus memantau perkembangan teknologi industri dan praktik terbaik
agar tetap kompetitif dan merespons perubahan pasar.
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